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ABSTRAK

Apotek Berkah Mulya merupakan salah satu apotek yang masih tergolong baru, jadi masih
banyak kekurangan dalam berbagai sektor. Salah satunya adalah sistem persediaan obat. Jika
persediaan obat tidak mencukupi apotek akan menanggung rugi karena kehilangan kesempatan untuk
menjual dan hilangnya kepercayaan pelanggan, sedangkan apabila terjadi kelebihan persediaan obat
juga akan rugi karena obat-obatan akan rusak jika disimpan dalam waktu yang lama.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana merancang Sistem Prediksi Persediaan Obat
pada Apotek Berkah Mulya ? (2) Bagaimana penerapan metode Iterative Dichotomiser Three (ID3)
pada Sistem Prediksi Persediaan Obat ?.

Klasifikasi ID3 merupakan sebuah metode yang digunakan untuk membangkitkan pohon
keputusan. Pohon keputusan (Decision Tree) adalah pohon yang ada dalam analisis pemecahan
masalah. Pohon keputusan juga dapat dikatakan sebagai salah satu metode klasifikasi yang paling
populer karena mudah untuk diinterpretasikan. Konsep dasar dari Decision tree adalah mengubah data
menjadi pohon keputusan dan aturan-aturan keputusan (rule). Decision tree biasa digunakan untuk
mendapatkan informasi untuk tujuan pengambilan sebuah keputusan. Decision tree merupakan salah
satu teknik yang dapat digunakan untuk melakukan Kklasifikasi terhadap sekumpulan objek atau
record. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data penjualan pembelian obat apotek Berkah
Mulya, yang selanjutnya akan diolah dan dijdikan dataset untuk melakukan proses klasifikasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Dapat dihasilkan sebuah dataset, yang dapat diproses dan
dijadikan rule untuk menjadi acuan melakukan testing untuk memprediksi persediaan obat Apotek
Berkah Mulya. (2) Dapat dihasilkannya sebuah keputusan yang diproses dengan menggunakan rule
yang telah ditemukan.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan: (1) Pengembangan lebih lanjut dapat
menyempurnakan perhitungan algoritma agar menampilkan hasil klasifikasi dengan atribut yang lebih
banyak. (2) Perlu pengembangan lebih lanjut terhadap antarmuka sistem, sehingga sistem dapat lebih
mudah digunakan.

Kata Kunci : apotek, obat, persediaan, 1D3, klasifikasi
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l. LATAR BELAKANG

Apotek Berkah Mulya merupakan
salah satu apotek yang terletak di Jalan
Raya Kepuhrejo Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung. Apotek Berkah
Mulya didirikan pada tanggal 30 Mei
2016, Apotek ini merupakan salah satu
apotek yang masih tergolong baru, jadi
masih banyak kekurangan dalam berbagai
sektor. Salah satunya adalah sistem
persediaan obat.

Berdasarkan uraian di atas, kurang
baiknya dalam sistem stok, persediaan dan
pembelian akan dapat mempengaruhi hasil
penjualan apotek. Jika persediaan tidak
mencukupi apotek akan menanggung rugi
karena  kehilangan  kesempatan  untuk
menjual dan  hilangnya  kepercayaan
pelanggan, sedangkan terjadi kelebihan
persediaan obat juga akan rugi karena
obat-obatan akan rusak jika disimpan
dalam waktu vyang lama (ada masa
kadaluarsa yang pendek untuk merek obat
tertentu) disamping biaya simpan yang
tinggi.

Pemilik apotek sering merasa
kesulitan dalam menentukan stok
minimum suatu obat yang harus dipenuhi,
kapan obat harus dipesan dan berapa
jumiah pesanan optimalnya, agar biaya
persediaan dapat ditekan pada tingkat yang
minimal ~ tanpa  mengganggu  kegiatan
usahanya. Hal ini dikarenakan begitu
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banyak jenis obat yang dijual. Sehubungan
dengan hal tersebut maka diperlukan suatu
sistem prediksi persediaan obat yang
dijalankan dengan bantuan komputer, dan
sistem baru ini  diharapkan  dapat
memberikan  informasi  secara  mudah,
cepat dan akurat sehingga kegiatan apotek
dapat berjalan lancar, serta membantu
pemilik apotek dalam membantu
kebijaksanaan yang akan dilakukan.

Seperti  penelitian yang dilakukan
pada Dinas Kesehatan Kota Surabaya
mengenai  perencanaan persediaan  obat
dengan metode  Winter. Dari  hasil
penelitian tersebut aplikasi dapat
melakukan peramalan permintaan  obat
untuk periode selanjutnya dan memberikan
hasil perencanaan yang optimal, yang
mengeluarkan  nilai  rata-rata  sampel
(mean) dari nilai (MAPE) selurun sampel
obat, maka dapat di ketahui nilai rata-rata
sampel sebesar 26%][1].

Dalam penelitian lainnya, teknik
data mining dengan algoritma apriori
dapat diimplementasikan pada  sistem
persediaan dengan data yang digunakan
adalah, data penjualan (data obat keluar).
Hasil dari penelitian menggunakan metode
apriori  dan  pengujian  menggunakan
aplikasi adalah salah satunya, pola
kombinasi yang paling tinggi supportnya
adalah pola kombinasi Ketorolac 3% Inj
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30mg/m, Ringer  Lactate  Larutan,
sedangkan pola kombinasi yang paling
banyak itemnya adalah kombinasi itemsets
Ceftriaxone Inj 1.0g, Ketorolac 3% Inj 30
mg/ml, Metronidazole Inj 5mg/ml — 100ml
Ringer Lactate Larutan dan Pitogen Inj 10
U/ ml /sintosin [2].

Penelitian lainnya terhadap, sistem
informasi pada apotek Rumah Sakit Ibu
dan Anak Graha Mandiri Palembang. Dari
penelitian itu dapat membantu pihak
Graha Mandiri dalam menentukan stok
minimum suatu obat yang harus dipenuhi,
kapan obat harus dipesan dan berapa
jumiah pesanan optimalnya agar biaya
persediaan dapat ditekan pada tingkat yang
minimal ~ tanpa  mengganggu  Kkegiatan
usahanya [6].

Berdasarkan beberapa penelitian di
atas, peneliti akan membuat solusi dari
permasalahan yang dialami apotek Berkah
Mulya  supaya lebih  mempermudah
pemilik apotek dalam melakukan

pendataan  persediaan  barang, maka
peneliti  mengajukan pembuatan aplikasi,
yaitu membuat suatu sistem prediksi stok
obat berbasis Database, yang menerapkan
metode Iterative Dichotomiser Three
(ID3). Dengan menggunakan  metode
Algoritma  Iterative Dichotomiser Three
(ID3) untuk prediksi data obat, dapat
dihitung dari hasil atribut yang bernilai

kontinu atau diskrit, dimana nantinya data
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yang masuk kesistem informasi dihitung

dengan rumus algoritma Iterative
Dichotomiser Three (ID3) yang hasilnya
nanti terperinci, dapat menghasilkan nilai

secara valid dan lebih akurat [5].

1. METODE

Algoritma  ID3  atau Iterative
Dichotomiser Three (ID3) merupakan
salah satu pehitungan dari Data Mining.
Data mining adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menguraikan penemuan
pengetahuan di dalam basis data. Data
mining adalah proses yang menggunakan

teknik statistik, matematika, kecerdasan

buatan, machine learning untuk
mengekstraksi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat dan

pengetahuan yang terkait dari berbagai
basis data besar [4].

Algoritma  ID3  atau lterative
Dichotomiser Three (ID3) merupakan
sebuah metode yang digunakan untuk
membangkitkan pohon keputusan[3].

Pemillihan  atribut pada  ID3
dilakukan dengan properti statistik, yang
disebut dengan information gain. Gain
mengukur  seberapa baik suatu atribut
memisahkan training example ke dalam
kelas target. Atribut dengan informasi
tertinggi akan dipilih. Dengan tujuan untuk
mendefinisikan gain, pertama-tama

digunakanlah ide dari teori informasi yang

simki.unpkediri.ac.id
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disebut gini index. Berikut rumus dengan

menggunakan gini index:

» n(A  [nB7T
Gini () =1- [@l + l@

Setelah didapat nilai dari gain maka

langkah selanjutnya menghitung nilai gini

masing-masing  value dan hasilnya

digunakan  untuk mencari nilai  gain.

Rumus Gain melalui gini:

Gain (S,4) = Gini (S) SyS Gini (Sy)

V=Values (4)

S
untuk training.
A

ruang (data) sample yang digunakan

value atribut pertama

vy
I

value kedua atribut pertama

V =nilai yang mungkin untuk atribut A

Lanjutan Tabel 1 : Dataset

9 Hufagrif Peeudoph | 8 s s0ml 13| 2 | Per
utagr edrine ! Terbatas up m el
10 | Hufagrit Ibuprofa T B sirup 60ml 13 | 3| pew
Panas Terbatas
Dextrome B v ]
11 | Hufegrif Torpn Batuk Terbans sirup soml 7 6 | Tiak
! Bromhe ' B. ! ]
12 | Bisolon e Pikk Terbaas sirup soml 8 7 | Tiak
Bromhe B.
13 | Bisolon i Batuk Terbs sirup soml 12 | s | Peu
Kebcona |  Keiocona 3 B. ]
1w [ R e it s | KPSl 200 mg 7 6 | Tiak
Keocona | Ketocona 3 B,
B w0k 0k Kulit Terbatas Sekp 15 gram 1 4 Perly

Dataset yang dihasilkan
selanjutnya diolah dan diberikan batasan
pada atribut “Stok Awal” dan “Sisa Stok”
diberikan Range untuk setiap value, jika <
5 = “Sedikit”, Jika 5 - 10 = “Sedang”, Jika
10
“Sedang” pada atribut “Sisa Stok”

jika  “Kapsul”

> Sementara value

diberi

“banyak”.

batasan, maka
“Perlu”, jka
“Tidak”,  jika

“Tidak”, yang kemudian dihasilkan dataset

sedang

sedang maka

“Sirllp”

“Salep” sedang maka

pada tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2 : Dataset Setelah Dioalah

ilai —_ H 1 Nama Jenis Jenis Stok sisa
Nilai(A) = himpunan yang mungkin untuk bw s vanmf | SN0 SR
Paraceta S.
atrlbut A 1 Sanmol ol Kepila Bebas Sirup 60 ml Sedang Sedang Tidak
. I h I k I . 2 sanmol Parccca K:pa‘a Bebas Kapsul s00mg | Sedang | sedang | Perls
| | J p 3 | eodrexn | Aseol Demam Bebas siup soml Bayak | sedikic | per
|S| = Jumlah Seluruh Sample data 4 Bodrexin | Aseol K:pa‘a Bebas Kapsul 80mg Sedang Sedang | Perk
. - . 5 panadol Paraceta S Bebas sirup 50ml Banyak Sedikit | Perlu
Berikut adalah simulasi
h- d . I . d 6 panadol fna;fm'a Kesp'a‘a Bebas Kapsul 500 mg Banyak Sedikit Perk
p g g g 7 panadol :anrlam Demam Bebas Kapsul 500 mg Sedang Sedang Perly
H . Pseudophe s, B. . y
menggunakan 15 data Penjualan Obat : N ICTETN Il I RS B e T
Pseudophe B.
Tabel 1 . Dataset 9 Hufagrif o Pilek Terbs Sirup 60 ml Banyak Sedikit Perlu
10 Hufagrif Ibuprofen T. Panas Ter:am Sirup 60 ml Banyak Sedikit Perly
N Stok Sisa
ama Jenis Indikas Jenis Sedina Ukura ok ke
ey S { elies 0 0 1 K 11 | Hufegrit ﬁ;"ﬂ“mm Bauk et sirup 50ml Sedang Sedang | Tidak
Paraceta S. Tida
1 Sanmol mol Kepala Bebas Sirup 60 ml 6 5 K romh N
12 Bisolvon omhe Pilek Sirup 60ml Sedang Sedang Tidak
Paracela s xine Hel Terbatas
2 Sanmol mol Kepala Bebas Kapsul 500 mg 7 6 Perlu
p— 13 | Bisolvon ?::‘::I Bauk Te:m sirup 60ml Banyak Sedikit | Pperlu
3 n Asetol Demam Bebas Sirup 60ml 11 4 Perlu
- Ketocona Ketocona B.
n ;IOUYEXI Aseol Kespab Bebas Kapsul 80mg 6 5 perks 14 20k 2ok P. Kulit Terbatas Kapsul 200 mg Sedang Sedang Tidak
5 panadol ;\:f‘m K;"'ala Bebas Sirup 60 ml 11 3 Perlu 15 ;flz’m"a ;ifm"a P. Kulit Tersms Salep 15 gram Banyak Sedikit Perlu
6 panadol | P S Beb Kapsul | 500 1 2 Perl B k d I h h
S Kepdh = s m ok erikut adalal pernitungan
7 Panadol "ma;f’*'“ Demam Bebas Kapsul 500 mg 8 6 Perlu .
L algoritma  ID3  dengan  menggunakan
8 Hufagrif e Kep.ala Terbata Sirup 60 ml 12 11 X
drine
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dataset yang sudah disesuaikan pada tabel
2, akan dapat dihitung untuk mencari root.
Adapun tahapan yang dilakukan adalah :

Pertama hitung gini pusat dari semua
data terlebih dahulu.

Diketahui goal : Jumlah Perlu =10
Jumlah Tidak =5
Total goal =15

Pada tahap ini digunakan rumus gini
(s), masukkan masing-masing nilai berikut
perhitungannya
Gini (§) = 1— [(%)2 + (%)2] = 0.444444444

Setelah Gini (S) ditemukan maka
langkah  selanjutnya adalah  menghitung
Gini (value). Pada tahap ini gunakan nilai
dari masing-masing atribut, berikut contoh

perhitungan atribut Nama Dagang :

Gini (Sanmol) =1 — [G)Z + (%)2] =0.5

2

Gini (Bodrexin) = 1 — [(;) + (%)2] = 0,25

Gini (Panadol) = 1 — [(E)Z + (9)2] =0
Gini (Hufagrif) =1— [(E)Z + (E>2] =0.5

Gini (Bisolvon) = 1 — [(%)2 + (%)2] =05

Choirul Aziz Zaini | 13.1.03.02.0025
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1\ /1\?
Gini (Ketoconazole) =1 — [(E> + (E) } =0.5

Setelah Gini dari masing-masing value
didapat, hasil dari perhitungan Gini (value)
di atas digunakan untuk menemukan hasil
perhitungan dari  Gain, pada tahap ini
dimasukkan perhitungan dari gain nama
dagang, lalu masukkan masing-masing

nilainya, berikut perhitungannya :

Gain (S, Nama Dagang) =

0.444444444 - 2 X 05- 2 X 0,25 - =X 0
15 15 15

-2 %05-2%0,5-=x 0,5= 0.14444444
15 15 15

Lalu lanjutkan sampai semua atribut
memiliki ~ nilai  gain  masing-masing.
hasilnya akan dapat kita lihat pada Tabel 3
sebagai berikut :

Tabel 3 : Iterasi 1

: Jumla :
o Atrtlbu Value h Parl T'Ea Gini Gain
Kasus

Nama

1 Dagan Sanmol 2 1 1 0.5
9
Nama

2 Dagan Bodrexin 2 2 0 0
9
Nama

3 Dagan Panadol 3 3 0 0
9
Nama

4 Dagan Hufagrif 4 2 2 0.5
9
Nama

5 Dagan Bisolvon 2 1 1 0.5
9
Nama

6 Dagan Ketoconazole 2 1 1 0.5 0'11111111
9
Jenis

7 Generi Paracetamol 5 4 1 0.32
c
Jents

8 Generi Asetol 2 2 0 0
[
Jenis

9 Generi Pseudophedrine 2 1 1 0.5
c
Jenis

10 Generi Ibuprofen 1 1 0 0
c
JenTs

11 Generi 'E)extrumethnrpa 1 0 1 0
[
Jenis

12 Generi Bromhexine Hd 2 1 1 0.5
c
Jenis

13 Generi Ketoconazole 2 1 1 0.5 0137777;
[

simki.unpkediri.ac.id
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Perl Tida
u

Jumia
h

Kasus

Setelah itu data dianalis lebih

lanjut, karena rule Sisa Stok "Sedang"

Indikas . 0.444444 . - .
Mk SekitKepala (] 6 | 2 | 4 belum ditemukan maka dilanjutkan Pada
15 | ke | pemm 2 2 0 0 . . .
—— Iterasi kedua. hasilnya akan dapat Kita
16 i Pilek 2 1 1 0.5
w7 | s | b | 1 | 1 | o o lihnat pada Tabel 4 sebagai berikut :
Indikas -
v Bauk S I o8 Tabel 4 : Iterasi 2
19 ;"‘“kas Penyakit Kuli 2 1 1 0.5 0-05655‘5;5 Atrtibu
20 éet?;f Bebas 7 6 1 0.24489% P I 5 R ] 05
i 9
- Joeg; ‘Bl'eer'iaazstas ’ ! ! o 2.0634920 2 gingn Bodrexin 1 1 0 0
22 | Sedia | ginp 9 5 4 0.493827 g
n 2 Nama
2 Sediaa Kapsal . ) N 032 3 gDagan Panadol 1 1 0 0
n ) Nama
24 Sediaa Salep 1 1 0 0 0.0414814 4 gDagan Hufagrif 1 0 1 0
n 8
25 | Ukuran | 60 ml 9 5 4 0493821 5 Si”;‘n Bisolvon 1 0 1 0
26 | Ukuran | 80 mg 1 1 0 0 6 g:;ﬂaan Ketoconazole 1 0 1 0 0'346938g
9
27 Ukuran 200 mg 1 0 1 0 7 JGegl::ri Paracetamol 3 2 1 0'44444:
28 Ukuran 500 mg 3 3 0 0 (J:ems
8 Generi Asetol 1 1 0 0
0.1481481 c
29 Ukuran 15 Gram 1 1 0 0 5 , JGT,:ZH rl]Dextromethmpa . ) . R
30 | 30K | sedang 7 3 4 0.4897% §§ms_ ——
31 | Stok Banyak 8 7 1 0.21875 | 0.0992063 10 Senen Hel ! 0 ' 0
Awal : 5] TonTS
32 ;ZT( Sedikit 7 7 0 0 11 CGeneri Ketoconazole 1 0 1 0 0'299319;
2 | S sedang By s . 0.4897% 12 :”d"“ Sakit Kepala 3 1 2 0-44nam
Stok 9
34 | Sa Banyak 1 0 1 0 _ 13 [ % | Derem : 1 0 0
1a [ Indka | pijek 1 0 1 0
Setelah gain dari seluruh atribut s | N | mak S R 0
X L. 16 | MAKS | ooy akit Kulit 1 0 1 o (MG
telah ditemukan, maka dicari nilai “max” - :
17 | g Bebas 4 3 1 0.375
gainnya atau gain terbesar, nilai gain P IS I R P I o [P
“max” = gain “Sisa Stok” (cell merah), to | 3 | s s oo | e 0
A T . 20 ﬁe‘“a‘a Kapsul 4 3 1 0.375 0-2755105
yang nantinya akan menjadi “root node
21 Ukuran 60 ml 3 0 3 0
(akar). Pada Gambar 1 berikut merupakan 22 | o | 20m 1.1 5
gambar pohon keputusan dari Iterasi 23 | Ukurn | 200 mg Lo 0
t . 24 Ukuran 500 mg 2 2 0 0
pertama . 55 | Stok sedan 0.4897%5
Awal 9 7 3 4 9 v
Sisa Stok
Setelah gain dari seluruh atribut
B Wiie . W telah ditemukan (cell kuning), maka dicari
nilai “max” gainnya atau gain terbesar,
i nilai gain max = gain “Ukuran” (cell

Gambar 1 : Pohon Keputusan lIterasi 1
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merah), yang akan menjadi “root” kedua.

Berikut adalah gambar pohon keputusan
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dari lterasi kedua yang ditunjukkan oleh
Gambar 2 :

Sedikit Sedang Bamyak

200 mg 500 mg 0ml Wmg

Gambar 2 : Pohon Keputusan Iterasi 2

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Berikut adalah rule yang
didapat dari hasil pengujian dari 15
dataset yang dilakukan.

Rule 1 : IF “Sisa Stok” = “Sedikit”
THEN “Perlu”

Rule 2 : IF “Sisa Stok” = “Banyak”
THEN Tidak”

Rule 3 : IF “Sisa Stok” = “Sedang”
AND ‘“Ukuran” = “60 ml”
THEN “Tidak”

Rule 4 : IF “Sisa Stok” = “Sedang”
AND “Ukuran” = “80 mg”
THEN “Perlu”

Rule 5 : IF “Sisa Stok” = “Sedang”
AND “Ukuran” = “200 mg”
THEN “Tidak”

Rule 6 : IF “Sisa Stok” = “Sedang”
AND “Ukuran” = “500 mg”
THEN “Perlu”
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Dari pengujian yang sudah
dilakukan, dapat diketahui bahwa
sistem prediksi persediaan obat
dengan menggunakan algoritma D3
sudah sesuai dengan yang
diharapkan, mampu mengklasifikasi
obat yang perlu di stok dan tidak
perlu di stok oleh pemilik apotek
Berkah Mulya.

B. Kesimpulan

1. Dari data laporan penjualan dan
pembelian obat Apotek Berkah
Mulya dapat dihasilkan sebuah
dataset, yang dapat diproses dan
dijadikan  rule untuk menjadi
acuan melakukan testing untuk
memprediksi  persediaan  obat
Apotek Berkah Mulya.

2. Penerapan metode Iterative
Dichotomiser ~ Three  dalam
perancangan  Sistem  Prediksi
Persediaan Obat pada Apotek
Berkah Mulya sudah berjalan
sesuai dengan tujuan penelitian,
dengan  dihasilkkannya  sebuah
keputusan yang diproses dengan
menggunakan rule yang telah

ditemukan.
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